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Abstract
 - Lake Toba in North Sumatera is a tour that is being intensified by President Jokowi to become one of the international tourist destinations. But unfortunately, the residents around the Lake Toba area, which majority are Toba Bataknese, do not yet have the skills to communicate in English so it is difficult to communicate with foreign tourists. The purpose of this study is to apply the speech recognition method to the voice-based Batak Toba-English dictionary application. The method used is qualitative research where the chosen words in the database is obtained from The North Sumatera Provincial Tourism Office and Toba Batak Language literacy study. The application can recognize the words spoken by user in Batak Toba and translate these words into English in the form of voice output to make the translation easier than before.
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Abstrak - Wisata Danau Toba yang terdapat di Sumatera Utara ini adalah wisata yang sedang digiatkan oleh Presiden Jokowi untuk menjadi salah satu destinasi wisata internasional. Namun sayangnya, penduduk di sekitar wilayah Danau Toba, yang mayoritas dikuasai oleh warga Batak Toba, belum memiliki kecakapan dalam berkomunikasi dalam Bahasa Inggris sehingga kesulitan berkomunikasi dengan wisatawan asing. Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan metode speech recognition pada aplikasi kamus berbasis suara pada aplikasi kamus Bahasa Batak Toba-Inggris. Metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif, dimana pilihan kata pada basis data didapatkan dari hasil wawancara pada Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Utara dan studi literasi Bahasa Batak Toba. Aplikasi yang dibangun dapat mengenali kata yang diucapkan oleh pengguna dalam Bahasa Batak dan menerjemahkan kata tersebut ke dalam Bahasa Inggris juga dalam bentuk output suara sehingga dapat membantu penerjemahan menjadi lebih mudah.

Kata Kunci - 
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I.
PENDAHULUAN

Teknologi pengenalan suara mengalami perkembangan yang sangat pesat. Teknologi pengenalan suara atau yang lebih dikenal dengan istilah speech recognition adalah teknologi yang memanfaatkan peralatan dengan sumber masukan suara kemudian diinterpretasikan dengan algoritma tertentu untuk suatu tujuan, misalnya untuk menerjemahkan bahasa asing ke bahasa lokal untuk membantu komunikasi di tempat-tempat wisata.

Danau Toba yang merupakan danau terluas se-Asia Tenggara dikenal dengan danau yang dengan pemandangan yang sangat indah sehingga banyak wisatawan mancanegara tertarik untuk mengunjunginya. Wisata Danau Toba yang terdapat di Sumatera Utara ini adalah wisata yang sedang digiatkan oleh Presiden Jokowi untuk menjadi salah satu destinasi wisata internasional. Namun sayangnya, penduduk di sekitar wilayah Danau Toba, yang mayoritas dikuasai oleh warga Batak Toba, belum memiliki kecakapan dalam berkomunikasi dalam Bahasa Inggris sehingga kesulitan berkomunikasi dengan wisatawan asing.

Saat ini ada banyak aplikasi penerjemah yang bisa kita gunakan. Tetapi, sebagian besar aplikasi penerjemah bahasa pada  umumnya berbasis teks, di mana pengguna mengetikkan kata atau kalimat dalam Bahasa Indonesia, misalnya, lalu aplikasi menerjemahkan kata tersebut ke bahasa lain kemudian menampilkannya di layar dalam bentuk teks. Aplikasi ini tentunya membutuhkan waktu dalam pengetikan masukan dan proses pencarian kata sehingga proses komunikasi antara wisatawan dan masyarakat lokal menjadi kurang lancar, selain itu, tidak semua masyarakat lokal merupakan kaum literasi (bisa membaca dan menulis). Untuk itu diperlukan sebuah aplikasi kamus penerjemah bahasa Batak-Inggris berbasis suara untuk membantu memperlancar komunikasi antara wisatawan mancanegara dengan masyarakat lokal Danau Toba.
A. Bahasa Batak Toba
Bahasa Batak Toba (Hata Batak Toba) adalah bahasa yang dituturkan oleh orang-orang Batak Toba di sekitar Danau Toba, Pulau Samosir, dan wilayah Tapanuli bagian utara, di Sumatra Utara, Indonesia. Bahasa Batak Toba termasuk dalam rumpun bahasa Austronesia dan merupakan bagian dari kelompok bahasa-bahasa Batak.

Saat ini diperkirakan terdapat kurang-lebih 2.000.000 orang penutur Bahasa Batak Toba yang tinggal di bagian barat dan selatan Danau Toba. Bahasa Batak Toba memiliki gramatika yang mirip dengan bahasa Batak Angkola dan Mandailing, sehingga ketiga suku ini lebih mudah untuk saling memahami satu sama lain dibandingkan dengan bahasa-bahasa Batak lainnya (Simalungun, Karo dan Pakpak). 

Bahasa Batak Toba tidak hanya digunakan oleh penutur yang tinggal di wilayah Danau Toba, tetapi di daerah lain juga terdapat banyak penggunanya, terlebih orang tua yang tinggal di luar Danau Toba masih menggunakan bahasa tersebut saat berkomunikasi sehari-hari.
B. Speech Recognition
Speech Recognition pada dasarnya berfungsi sebagai saluran yang mengkonversi PCM (Pulse Code Modulation) audio digital dari sebuah sound card ke dalam recognized speech (pengenalan ucapan). Elemen dari saluran tersebut adalah:

1.
Mengubah bentuk PCM audio digital ke dalam suatu penyajian yang lebih baik.

2.
Menerapkan sebuah “grammar” sehingga speech recognizer mengenali fonem apa yang dimaksud dari sebuah ucapan.

3.
Merepresentasikan fonem yang diucapan.

4.
Mengkonversi fonem dalam kata-kata .
Speech Recognition adalah bidang ilmu interdisipliner linguistik komputasi yang mengembangkan metodologi dan teknologi yang memungkinkan pengenalan dan terjemahan bahasa lisan ke dalam teks dengan komputer dan dikenal juga sebagai Automatic Speech Recognition (ASR) atau Speech to Text (STT). Algoritma untuk Speech to Text adalah sebagai berikut:

1.
Sinyal suara (Speech Signal) masuk melalui mikrofon.

2.
Fitur ekstrak ciri (Feature extraction) dari sinyal suara.

3.
Training dataset feature extraction

4.
Testing dataset feature extraction

5.
Output berupa teks dari sinyal yang dikenali [1] 

Dijelaskan Ahmad [2] pada laman Medium.com bahwa Speech to text (STT) adalah sistem yang berfungsi untuk mengubah bahasa lisan menjadi bahasa tulisan. Masukan sistem adalah ucapan manusia, selanjutnya sistem akan mengidentifikasikan kata atau kalimat yang diucapkan dan menghasilkan teks yang sesuai dengan apa yang diucapkan. Sinyal ucapan pertama kali akan dilewatkan pada bagian penganalisis ucapan untuk mendapatkan besaran-besaran atau ciri-ciri yang mudah diolah pada tahap berikutnya. Untuk setiap ucapan yang berbeda akan dihasilkan pola ciri yang berbeda.

Penganalisis sintaks akan melakukan transformasi sinyal ucapan dari domain waktu ke domain frekuensi. Pada domain frekuensi, untuk kurun waktu yang singkat, setiap sinyal dapat terlihat memiliki ciri-ciri yang unik. Namun demikian, pengucapan suatu unit bunyi ucapan (fonem) seringkali bervariasi antar orang yang berbeda, juga terpengaruh oleh fonem-fonem disekitarnya, kondisi emosi, noise, dan faktor-faktor lainnya. Sistem speech to text akan melakukan pengenalan untuk setiap unit bunyi pembentuk ucapan (fonem), selanjutnya mencoba mencari kemungkinan kombinasi hasil ucapan yang paling dapat diterima. Sistem yang lebih sederhana adalah sistem yang hanya dapat mengenal sejumlah kata yang jumlahnya terbatas. Sistem ini biasanya lebih akurat 6 dan lebih mudah dilatih, tetapi tidak dapat mengenal kata yang berada di luar kosa kata yang pernah diajarkan [2].
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Gambar 1. Diagram Alir Speech to Text [2]
Proses konversi ini juga dapat dilakukan untuk mengubah teks menjadi suara (text to speech). Sedangkan speech to speech merupakan penggabungan dari kedua proses tersebut, yaitu speech to text kemudian dilanjutkan dengan text to speech.
C. UML (Unified Modeling Language)
UML (Unified Modeling Language) adalah salah satu alat bantu yang handal di dunia pengembangan sistem yang berorientasi obyek. Hal ini disebabkan karena UML menyediakan bahasa pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembang sistem untuk membuat cetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti serta dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi dan mengkomunikasikan rancangan mereka dengan yang lain [3].
Beberapa tujuan UML adalah sebagai berikut:

1. Memberikan model yang siap pakai, bahasa pemodelan visual yang ekspresif untuk mengembangkan dan saling bertukar model dengan mudah dan dimengerti secara umum.
2. Memberikan bahasa pemodelan yang bebas dari berbagai bahasa pemrograman dan proses rekayasa.
3. Menyatukan praktik-praktik terbaik yang terdapat pada pemodelan [4].
II.
METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif atau qualitative research merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantitatif lainnya [5]. 
Metode penelitian digunakan sebagai kerangka kerja dalam sebuah penelitian untuk mencapai hasil sesuai yang direncanakan.  Berikut adalah beberapa metode untuk pengumpulan data pada penelitian ini antara lain:

1.
Wawancara

Wawancara yang dilakukan bersifat tak-berstruktur yang pelaksanaannya mirip dengan percakapan informal. Nasution [6] menyatakan bahwa; “Wawancara dalam penelitian kualitatif naturalistik, khususnya bagi pemula, biasanya bersifat tak-berstruktur. Tujuannya ialah memperoleh keterangan yang terinci dan mendalam mengenai pandangan orang lain”.

2.
Observasi

Teknik observasi yang dipergunakan adalah dengan menggunakan observasi langsung nonpartisipatori, atau dengan cara pengamatan langsung tanpa melibatkan diri secara langsung pada kegiatan di lokasi penelitian. Pengamatan dilakukan secara tersembunyi (covert). Nasution [6] menjelaskan bahwa “observasi dengan pengamatan tersembunyi bertujuan untuk memperoleh data yang valid dan reliable dan dapat dipercaya karena tidak dibuat-buat”.

Pengamatan yang dilakukan peneliti hanya menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain. Dalam melakukan observasi, peneliti sangat memperhatikan hal-hal:

a.
Isi dari pengamatan

b.
Mencatat Pengamatan
3.
Studi Pustaka


Studi pustaka adalah metode pengumpulan data yang tidak ditujukan langsung kepada subjek penelitian. Studi dokumen adalah jenis pengumpulan data yang meneliti berbagai macam dokumen yang berguna untuk bahan analisis. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

a.
Kamus Bahasa Batak Toba

b.
Kamus Bahasa Inggris

c.
Gramatika dan Semantik Bahasa Batak Toba
III.
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perancangan Sistem
Pada tahap ini dijelaskan proses perancangan sistem yang diusulkan yaitu UML (Unified Modelling Language) guna untuk memudahkan peneliti dalam membangun aplikasi, yakni use case diagram, activity diagram, dan sequence diagram.
1. Use Case Diagram
Setelah mengidentifikasi actor dan use case, tahap selanjutnya adalah perancangan use case diagram. Di dalam aplikasi yang dibangun terdapat 2 actor yang dapat menggunakan aplikasi yaitu, admin yang dapat melakukan tambah kata dengan melakukan login terlebih dahulu, dan user/pengguna aplikasi. Berikut rancangan use case diagram aplikasi Kamus Bahasa Batak Toba :
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Gambar 2. Use case Diagram Kamus Bahasa Batak Toba
2. Activity Diagram

Aktivitas diawali dengan splash screen, kemudian dalam menu terjemah akan dapat menerjemahkan bahasa batak toba ke dalam bahasa inggris secara perkata.
[image: image3.png]User

Sistem

fampil Hasil Terjema)
Tekan Kosakata

Tampil Detail
Kosakata

flenampilkan Splash
‘Screen

Menampilkan
Terjeman
Menampilkan Detail





Gambar 3. Activity Diagram Terjemah Bahasa Batak Toba
3. Sequence Diagram Terjemah
Sequence Diagram diawali dengan splash screen, kemudian dalam menu terjemah akan dapat menerjemahkan bahasa batak toba ke dalam bahasa inggris secara perkata.
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Gambar 4. Squensial Diagram Pengguna
4. Class Diagram
Class diagram adalah diagram yang menunjukan class-class yang ada dari sebuah sistem dan hubungannya secara logika. Class diagram menggambarkan struktur statis dari sebuah sistem. Berikut rancangan class diagram dari aplikasi yang diusulkan :
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Gambar 5. Class Diagram
B. Implementasi Sistem
Dalam implementasi pada aplikasi dapat dilihat sebagai berikut.

1. Splash Screen
Pada gambar 6 merupakan tampilan pada halaman splash screen pada awal aplikasi dibuka.
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Gambar 6. Interface Splash Screen
2. Halaman Terjemah
Halaman ini menampilkan kata-kata berbahasa batak beserta terjemahannya dalam Bahasa Inggris
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Gambar 7. Halaman Terjemah
3. Halaman Login Admin
Dibawah ini tampilan login untuk admin.
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Gambar 8. Halaman Login
4. Halaman Terjemah Admin
Admin dapat menambahkan kosa kata pada halaman ini.
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Gambar 9. Input Nilai

5. Halaman Tambah Kosakata
Tampilan tambah kosa kata dapat dilihat pada gambar 10 berikut. 
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Gambar 10. Halaman Tambah Kosa Kata
6. Edit dan Hapus Kosa Kata
Berikut ini adalah tampilan aplikasi saat mengedit atau menghapus kosa kata.
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Gambar 11. Tampilan Edit dan Hapus Kata
7. Halaman Speech
Gambar 12 berikut ini adalah tampilan speech untuk mengucapkan kata yang akan diterjemahkan.
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Gambar 12. Tampilan Speech
8. Hasil Terjemah Speech
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Gambar 13. Tampilan Terjemah Speech
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Gambar 14. Tampilan Detail Terjemahan
C. Pengujian Sistem
Pengujian sistem yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode black-box testing dan pengujian keakuratan pendeteksian suara. Metode black-box testing merupakan metode pengujian dengan melakukan penginstalan aplikasi pada smartphone dan melihat apakah masing-masing dari fungsi yang ada pada sistem sudah beroperasi dengan baik sesuai analisis kebutuhan atau tidak. Smartphone yang digunakan adalah Realme 5 dengan versi Android 10. Berikut adalah tabel pengujian yang dilakukan oleh user:

Tabel 1. Pengujian dengan metode Black Box

	No
	Rancangan Input/Output
	Hasil yang diharapkan
	Hasil

	1
	Buka Aplikasi
	Menampilkan menu splash screen
	Ok

	2
	Halaman Terjemah
	Menampilkan terjemah
	Ok

	3
	Klik option menu untuk login
	Menampilkan form login (Username dan password)
	Ok

	4
	Melakukan login
	Peringatan username dan password salah
	Ok

	5
	Login berhasil
	Menuju halaman terjemah admin
	Ok

	6
	Klik Floating Button Tambah
	Menuju halaman tambah kosakata
	Ok

	7
	Berhasil memasukkan kosakata baru
	Menampilkan daftar kosakata yang tersimpan di halaman terjemah admin
	Ok

	8
	Klik kosakata di halaman terjemah untuk mengedit dan menghapus
	Menampilkan form edit dan hapus kosakata
	Ok

	9
	Mengklik option menu untuk logout
	Keluar dan kembali ke halaman terjemah
	Ok

	10
	Ketik kata pada kolom pencarian, klik icon pencarian
	Menampilkan speech terjemahan dan hasil terjemah  kata yang diketik  
	Ok

	11
	Klik kosakata untuk melihat lebih detail
	Menampilkan speech dan detail kosakata yang diklik 
	Ok

	12
	Melakukan pencarian dengan speech to text
	Menampilkan perintah untuk tekan tombol dan ucapkan kata
	Ok

	13
	Google speech mendeteksi kata yang diucapkan
	Menampilkan suara dan hasil deteksi kosakata yang dicari
	Ok


IV.  KESIMPULAN

Berdasarkan perancangan, implementasi dan pengujian pada penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan speech to speech dapat digunakan sebagai analisis pada data suara Bahasa Batak yang akan di terjemahkan ke Bahasa Inggris dan Indonesia.

2. Speech to speech dapat mengenali Bahasa Batak.

3. Dalam sistem pengenalan suara, banyak faktor yang mempengaruhi akurasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai akurasi diantaranya yaitu aksen saat mengucapkan sebuah kata, dialek tiap orang berbeda, cara pengucapan bisa pelan ataupun kasar, dan banyaknya kata yang pengucapannya mirip.
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